PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR TERHADAP

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH

DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-FAJAR

PEKANBARU by Restianti
25
1
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Bentuk penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan model pretest-
postest control group designdengan satu macam perlakuan.23Didalam
model ini sebelum dimulai perlakuan kedua kelompok diobservasi awal
atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). Selanjutnya pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dengan menggunakan media
gambar dan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Sesudah selesai
perlakuan kedua kelompok diobservasi lagi sebagai postes (O2). Untuk
lebih jelas dapat diskemakan sebagai berikut:24
A 01 X       02
B 01 02
Keterangan :
A=  Simbol lokal eksperimen
B= Simbol lokal pembanding ( kontrol )
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014-
2015 dan dilakukan di kelas VIIMTs Al-Fajar Pekanbaru. Alasan peneliti
mengambil tempat penelitian dikarenakan permasalahan tersebut penulis
temukan disini, disamping itu ditinjau dari segi kemampuan, waktu dan
jarak maka penulis merasa mampu untuk menelitinya.
23Nana Sayodih Sukmadinata, Metode penelitian pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010) hal, 204-205
24Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hal 212
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa dan guru.Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pengaruh media gambar terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Fajar Pekanbaru.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Al-FajarPekanbaru yang terdiri dari tiga kelas sedangkan sampel dari
penelitian ini adalah dua kelas, satu kelas eksperimen yang berjumlah 21
orang siswa dan satu kelas control yang berjumlah 20 orang siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi menggunakan lembar pengamatan siswa untuk
mengamati motivasi belajar siswa yang diharapkan muncul dalam
pembelajaran fiqih dengan menggunakan media gambar yang dilakukan
setiap kali tatap muka.
2. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari pihak sekolah terkait untuk
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, saran dan
prasarana yang ada disekolah.Data ini diperoleh dari TU di MTS Al-
FajarPekanbaru dan pihak-pihak sekolah yang terkait, seperti kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru yang mengajar.
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F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indicator-indicator. Setiap indicator memiliki skor yang jarak masing-
masing bobotnya sama. Skor pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Selalu skor/bobotnya 4
2. Sering skor/bobotnya 3
3. Kadang-kadang / jarang skor/bobotnya 2
4. Tidak pernah skor/bobotnya 125
Menentukan dan mengukur bagaimana motivasi proses belajar
siswa setiap indikator dapat dilihat sebagai berikut:
1. 0% - 20% Aktivitas sangat rendah
2. 21% - 40 % Aktivitas rendah
3. 41% - 60% Aktivitas cukup
4. 61% - 80% Aktivitas tinggi
5. 81% - 100% Sangat tinggi26
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
tes “t”. tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah
mean sampel.27 Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t” ada dua
syarat yang harus dilakukan, yaitu:
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2009) h. 135
26 Ridwan, Statistika Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilham, 2009), h. 315
27 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), h. 278
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1. Uji homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen / tidak dalam penelitian
ini.Pengujian homogenitas diuji dengan cara menguji data nilai
sebelumnya. Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F dengan
rumus sebagai berikut:
F=
Jika pada perhitungan data awal diperoleh Fhitung< Ftabel, maka sampel
dikatakan mempunyai varians yang sama / homogen.
2. Uji Normalitas
Sebelum menganilis data dengan tes “t” maka data dari tes harus di
uji normalitasnya dengan metode Lilliefors,dengan ketentuan jika Lhitung
≠Ltabelmaka data normal. Nilai Ltabel diperoleh dari tabel uji Lilliefors
dengan rumus:28
L tabel= .√
Sedangkan Lhitung adalah harga terbesar dari ( F/n – P ≤ Z),
dimana Z dihitung dengan rumus:
Z = 	
28Agus irianto, Statistika konsep dasar dan Aplikasinya, ( Jakarta: Kencana,2009 ), h. 274
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3. Tes “ t ”
Data obsevasi terbukti normal maka selanjutnya untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan maka dilakukan dengan uji beda melalui uji
tes t dengan rumus sebagai berikut:29
to = √ 	 √
Keterangan: Mx = Mean Varaibel x
My = Mean variabel y
SDx= Standar Deviasi x
SDy= Standar Deviasi y
N   = Jumlah Sampel
4. Uji Hipotesis
Cara memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan:
1. Bila tosama dengan atau lebih dari ttberarti ada perbedaan
motivasi belajar antara siswa kelas eksperimen yang diajar
dengan menggunakan media gambar dengan siswa kelas
kontrol yang diajar dengan tidak dengan menggunakan media
gambar. Dengan adanya perbedaan tersebut berarti ada
pengaruh penggunaan media gambar terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Fajar Pekanbaru.
Oleh karena itu hipotesa nol (Ho) ditolak dan hipotesa alternatif
diterima.
29Hartono, Statistik untuk penelitian, ( Pekanbaru: Zanafa, 2010 ), h. 165
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2. Bila to lebih kecil dari ttberarti tidak ada perbedaan motivasi belajar
antara siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan
media gambar dengan siswa kelas kontrol yang diajar tidak dengan
menggunakan media gambar. Dengan tidak adanya perbedaan
tersebut berarti tidak ada pengaruh penggunaan media gambar
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs
Al-Fajar Pekanbaru. Oleh karena itu hipotesa nol (Ho) diterima dan
hipotesa alternatif ditolak.
